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ABSTRACT 
 
As time goes on, the use of EyeDetect tools has become more widespread, both in the 

workplace and in the legal process in Indonesia. While these tools are a relatively new 

technology in Indonesia and have both benefits and drawbacks that must be considered, their 

importance in collecting relevant and reliable evidence in court cannot be denied. The use of 

EyeDetect tools can facilitate the investigation process and provide a higher level of legal 

certainty for those involved. However, there are still issues that need to be addressed 

regarding the use of EyeDetect tools as evidence in legal proceedings, such as the lack of 

regulation in Indonesian law. Therefore, it is important to have a deeper understanding of the 

legal status of EyeDetect tools in the criminal judicial process in Indonesia. The goal of this 

research is to examine the legal strength of EyeDetect tools as a support tool in the criminal 

judicial process in Indonesia. The research method used is normative juridical, involving an 

analysis of relevant laws and journals. In this research, there are issues that need to be 

addressed, including the lack of regulation on the legal status of EyeDetect tools as evidence 

in criminal proceedings and the lack of regulation in Law No. 8 of 1981 on the Criminal 

Procedure Code. Despite this, EyeDetect tools are widely used in various places, such as 

hospitals, offices, and others. The public sees the existence of EyeDetect tools as providing 

certainty and security in terms of data protection." 
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ABSTRAK 
 

Seiring perkembangan zaman, penggunaan alat bantu pendeteksi mata semakin meningkat 

baik dalam dunia kerja maupun dalam proses peradilan di Indonesia. Meskipun alat bantu 

pendeteksi mata merupakan teknologi yang relatif baru di Indonesia dan memiliki kelebihan 

maupun kekurangan yang harus dipertimbangkan, namun tidak dapat mengesampingkan 

pentingnya penggunaan alat tersebut dalam mengumpulkan bukti-bukti yang relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam persidangan. Penggunaan alat bantu pendeteksi mata dapat 

membantu mempermudah proses penyelidikan dan memberikan kepastian hukum yang lebih 

baik bagi para pihak yang terlibat. Meskipun demikian, masih terdapat permasalahan yang 

perlu diatasi dalam penggunaan alat bantu pendeteksi mata sebagai alat pembuktian dalam 

proses peradilan, seperti belum diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Oleh karenanya, perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam mengenai kekuatan hukum 

alat bantu pendeteksi mata dalam proses peradilan pidana di Indonesia.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji kekuatan hukum alat bantu pendeteksi mata sebagai alat bantu dalam 

proses peradilan pidana di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

normatif yuridis, yang melibatkan analisis terhadap perundang-undangan dan jurnal yang 

relevan. Dalam penelitian ini, terdapat permasalahan yang perlu diatasi, yaitu belum diatur 

status hukum alat bantu pendeteksi mata sebagai alat pembuktian dalam proses peradilan 

pidana serta belum diatur dalam Undang-Undang No 8 tahun 1981 Tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana. Walaupun demikian, alat bantu pendeteksi mata sudah banyak 

diterapkan di berbagai tempat, seperti rumah sakit, kantor, dan lainnya. Masyarakat 

menganggap bahwa keberadaan alat bantu pendeteksi mata dapat memberikan kepastian dan 

keamanan terkait pengamanan data. 

 

Kata Kunci: Alat Bukti; Pembuktian, Alat Bantu Pendeteksi Mata 
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